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ABSTRAK 

 

 Perbankan syariah dalam tingkat internasional dikenal sebagai 

Islamic Banking atau juga disebut dengan interest-free 

bankingDengan menggunakan kata islamic tidak dapat dilepaskan dari 

asal-usul sistem perbankan syariah itu sendiri. Bank syariah pada 

awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok ekonom 

dan praktiksi perbankan muslim yang berupaya mengakomadasi 

desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa 

transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan 

prinsip-prinsip syariah islam. 

 Dalam hal penelitian ini bertujan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh Bargaining Power, Repurchase Agreement dan 

Kegiatan Usaha Nasabah Terhadap Penentuan Nisbah Bagi Hasil 

Pembiayaan Mudharabah di Mandiri Syariah KCP Pringsewu baik 

secara persial amaupun simultan . Ojek Penelitianyang digunakan 

adalah pembiayaan Mudharabah di Bank Mandiri Syariah KCP 

Pringsewu. Adapun jenis Penilitian nya adalah kuantitatif asosiatif 

dengin jenis data primer, Sedangkan teknik pengumpulan datanya 

berupa observasi, wawancara, kuesioner dan studi pustaka. 

 Populasi nya yaitu nasabah pembiayaan mudharabah di bank 

mandiri syariah KCP Pringsewu yang berjumlah keseluruhan     

nasabah, tetapi yang valid hanya     nasbah hasil nya sangat 

berpengaruh yang signifikan Bargaining Power terhadap penentuan 

Nisbah bagi hasil pembiayaan mudhrabah di mandiri syariah KCP 

pringsewu dimana hasil uji t hitung >t tabel (       >     ) terdapat 

pengaruh yang sangat signifikan kegiatan usaha nasabah terhadap 

penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di Bank Mandiri 

Syariah KCP Pringsewu. Pengaruh yang sangat signifikan bargaining 

power terhadap nisbah bagi hasil pembiayaan mudhrabah di bank 

mandiri syariah KCP Pringsewu dengan dibuktikan dari perolehan 

nilai t hitung > t table (      >      ) nilai signifikan variable 

bargaining power adalah       dan nilai tersebut lebih kecil dadri 

pada probabilitas       (      <      ) 

 

Kata Kunci : Bargaining Power, Repurchase Agreement, Kegitan 

Usaha, Nisbah Bagi Hasil, Mudharabah 
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ABSTRACT 

Islamic banking at the international level is known as Islamic 

banking or also known as interest-free banking using the word Islamic 

cannot be separated from the origins of the Islamic banking system 

itself. Islamic banking was originally developed as a response from a 

group of Muslim economists and banking practitioners who sought to 

accommodate pressure from various parties who wanted financial 

transaction services to be available that were carried out in line with 

moral values and Islamic sharia principles. 

 In this case, this research aims to find out how the influence of 

Bargaining Power , Repurchase Agreement and Customer Business 

Activities on the Determination of Profit Sharing Ratios for 

Mudharabah Financing at Mandiri Syariah KCP Pringsewu, either 

partially or simultaneously. The research motorcycle taxi used was 

Mudharabah financing at Bank Mandiri Syariah KCP Pringsewu. The 

type of research is associative quantitative with primary data types, 

while the data collection techniques are in the form of observation , 

interviews , questionnaires and literature study. 

 The population is mudharabah financing customers at Bank 

Mandiri Syariah KCP Pringsewu, a total of     customers, but only 

   are valid, the results are very significant. ringsewu. The very 

significant effect of bargaining power on the profit sharing ratio for 

mudhrabah financing at bank Mandiri Syariah KCP Pringsewu is 

proven by the acquisition of t count > t table (      >      ) the 

significant value of the bargaining power variable is       and this 

value is smaller than the probability of       (      <      ) 

 

Keywords : Bargaining Power , Repurchase Agreement , Business 

Activities, Profit Sharing Ratio , Mudharabah . 

 

 

 

 

 



 

v 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

 

Nama  : Ainun Istiqomah 

NPM  :            

Jurusan/Prodi : Perbankan Syariah 

Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Bargaining 

Power, Repurchase Agreement, Dan Kegiatan Usaha Nasabah 

Terhadap Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah 

(Studi Kasus Mandiri Syariah KCP Pringsewu)” adalah benar-benar 

merupakan hasil karya penyusunan sendiri, bukan duplikasi ataupun 

hasil karya orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan 

disebut dalam footnote atau daftar pustaka. Apabila dilain waktu 

terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab 

sepenuhnya ada pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

Bandar Lampung,    Agustus      

Penulis,  

    

 

 

 

 

 

Ainun Istiqomah 

NPM.            

 

 

   

 

 

  







 

viii 

MOTTO 

 

                  

      

Artinya:“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka 

berilah tangguhan sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan 

(sebagian atau semua utang) itu lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui” 

 ( Q.S. Al- Baqarah :    ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasn Judul 

Untuk menghindari kerancuan dalam memahami judul skripsi 

ini maka penulis menguraikan istilah-istilah yang terdapat 

pada judul “Pengaruh Bargaining Power, Repurchase 

Agreement, dan Kegiatan Usaha Nasabah Terhadap 

Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah 

(Studi Kasus Mandiri Syariah KCP Pringsewu) ” 

 . Pengaruh adalah akibat asosiatif yang mencari pertautan 

nilai antara satu variable dengan variable yang lainnya.
1
 

 . Bargaining Power adalah daya tawar menwar antara 

nasabah dan bank syariah sehingga berpengaruh antara 

yang satu dan yang lain.
2
 

 . Repurchase Agreement adalah transaksi penjualan 

instrument efek antara dua belah pihak yang diikuti dengan 

perjanjian dimana pada tanggal yang telah ditentukan di 

kemudian hari akan dilaksanakan pembelian kembali atas 

efek yang telah disepakati.
3
 

 . Kegiatan Usaha adalah suatu aktivitas yang dilakukan 

dengan tujuan memperoleh hasil. Ada dua definisi usaha 

kecil, pertama, Usaha kecil menurut Undang – Undang 

Nomor   Tahun      dan Edaran Bank Indonesia No.     

Bkr Tahun      tentang usaha kecil adalah kegiatan 

ekonomi rakyat yang memiliki kekayaan bersih, tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, paling banyak 

    juta
4
 

 . Bagi Hasil adalah pihak yang berkerja sama untuk 

mendirikan usaha, besar kecilnya perolehan kembali itu 

                                                           
1 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & 

D, (Bandung: Alfabeta,     ),  h.   . 
2  Anita, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Grafindo Persada,     ), h. 

   . 
3  Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama,     ),  h.    . 
4  Suhardjno, Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah, 

(Yogyakata: (UPP) AMPYKPN), h.   .  



  

bergantung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sistem bagi hasil 

merupakan salah satu praktik perbankan syariah.
5
 

 . Pembiayaan adalah aktivitas bank syariah dalam 

menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank 

berdasarkan prinsip syarah. Penyaluran dana dalam bentuk 

pembiayaan didasarkan kepada kepercayaan oleh pemilik 

dana kepada penguuna dana.
6
 

 . Mudharabah adalah perjanjian pembiyaan atau penanaman 

dana dari pemilik dana (shahibul maal) kepada pengelola 

(mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang 

sesuai syariah,dengan pembagian usaha hasil keduabelah 

pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati bersama.
7
 

Berdasarkan judul penelitian Pengaruh Bargaining 

Power, Repurchase Agreement dan Kegiatan Usaha Nasabah 

Terhadap Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah Studi Kasus Mandiri Syariah KCP Pringsewu 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan 

dengan adanya bargaining power, Repurchase Agreement dan 

kegiatan usaha nasabah terhadap penentuan nisbah bagi hasil 

pembiayaan mudharabah.  

 

B. Alasan memiih judul 

Ada dua alasan yang membuat penulis melakukan penelitian 

terhadap judul diatas, alasan nya yaitu: 

 . Alasan Objektif 

Secara objektif, Mandiri Syariah KCP Pringsewu 

sebagai lembaga keuangan yang mampu menyediakan dana 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat berupa pembiayaan 

mudharabah melalui kegiatan usaha nasabah tersebut. Dengan 

menggunakan Bargaining Power, Repurchase Agreement, dan 

                                                           
5  Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

    ), h.   . 
6  Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN,     ), h.   . 
7  Darsono, Praktik Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: PT.Raja 

Grafindo,     ), h.    . 



  

 

 

Kegiatan Usaha Nasabah kedua belah pihak dapat kedudukan 

yang sama. 

 .  Alasan Subjektif 

Secara subjektif, memberikan pengetahuan dan 

tambahan penelitian di bidang perbankan syariah bagi penulis 

maupun pembaca tentang Pengaruh Bargaining Power, 

Repurchase Agreement, dan Kegiatan Usaha Nasabah 

Terhadap Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah di Mandiri Syariah KCP Pringsewu. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah dalam tingkat internasional dikenal 

sebagai Islamic Banking atau juga disebut dengan interest-free 

banking. Dengan menggunakan kata islamic tidak dapat 

dilepaskan dari asal-usul sistem perbankan syariah itu sendiri. 

Bank syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu 

respon dari kelompok ekonom dan praktiksi perbankan 

muslim yang berupaya mengakomadasi desakan dari berbagai 

pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi 

keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan 

prinsip-prinsip syariah islam. Utamanya adalah berkaitan 

dengan larangan praktik riba, kegiatan maisir (spekulasi), dan 

gharar (ketidak jelasan).
8
 

Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang 

eksistensinya membutuhkan tingkat kepercayaan dari 

nasabah, Yang mempercayai dana dan jasa-jasanya.
9
 Kadar 

kepercayaan masyarakat terhadap eksistensi suatu bank, yang 

sudah maupun yang akan menyimpan dana atau yang telah 

menggunakan jasa-jasa bank tersebut, merupakan unsur 

penting untuk bank dalam menjaga eksistensinya.
10

 

                                                           
 8 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Persada, 

    ), h.  . 

 9  Djoni S Gasali dan Rachmadi Usman, Hukum Perbankan, (Jakarta: Sinar 

Grafika,     ), h.   . 

 10  Ibid., 



  

Munculnya praktik ekonomi syariah di Indonesia 

pada tahun    , membuat Majelis Ulama Indonesia (MUI), 

perlu dibentuknya suatu badan dewan syariah yang bersifat 

nasional dalam hal ini dibentuknya Dewan Syariah Nasional 

(DSN) yang membawahi lembaga keuangan , termasuk dalam 

nya bank-bank Syariah. Hal ini dimaksud untuk memberikan 

kepastian jaminan hukum islam yang berlaku dalam hal ini 

masalah ekonomi syariah. Dalam perkembangan praktik 

obligasi terus mengalami peningkatan salah satunya 

Repurchase Agreement (REPO), Yaitu transaksi utang piutang 

dengan jaminan efek , transaksi pinjam meminjam dan 

transaksi jual beli dengan apa yang dijaminkan akan dibeli 

kembali oleh pihak yang berhutang. Namun dalam hal ini 

repurchase agreement mampu mendorong sector 

perekonomian Negara melalui sector perbankan.
11

 

Sistem bagi hasil perbankan syariah yang diterapkan 

dalam produk-produk mandiri Syariah KCP Pringsewu, Indonesia 

menjadikan bank tersebut relatif lebih mampu mempertahankan 

kinerjanya dan tidak bergantung pada tingkat suku bunga 

simpanan yang melonjak sehingga, beban operasionalnya lebih 

rendah dari bank konvensional. Hal mendasar yang membedakan 

antara lembaga keuangan konvensional dengan syariah terletak 

pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang diberikan 

oleh nasabah kepada lembaga keuangan atau yang diberikan oleh 

lembaga keuangan kepada nasabah. Kegiatan operasional Mandiri 

Syariah KCP Pringsewu menggunakan prinsip bagi hasil 

(Mudharabah). Mandiri Syariah KCP Pringsewu tidak 

menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh keuntungan 

maupun membebankan bunga atas pinjaman karena bunga 

merupakan riba yang diharamkan. 

Pola bagi hasil ini memungkinkan nasabah untuk 

mengawasi langsung kinerja Mandiri Syariah KCP Pringsewu 

dengan memantau jumlah bagi hasil yang diperoleh. Jika jumlah 

keuntungan bank semakin besar maka semakin besar pula bagi 

                                                           
 11 Fatwa DSN-MUI,Repurchase Agreement,(Jakarta, Otoritas Jasa keuangan 



  

 

 

hasil yang diterima nasabah, demikian juga sebaliknya. Jumlah 

bagi hasil yang kecil atau mengecil dalam waktu cukup lama 

menjadi patokan bahwa pengelolaan bank merosot. Keadaan itu 

merupakan peringatan dini yang transparan dan mudah bagi 

nasabah. Berbeda dari perbankan konvensional, nasabah tidak 

dapat menilai kinerja hanya berpatokan pada bunga yang 

diperoleh.  

Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga 

kinerjanya agar dapat beroperasi secara baik. Terlebih lagi 

Mandiri Syariah KCP Pringsewu harus bersaing dengan Bank 

konvensional yang dominan dan telah berkembang pesat di 

Indonesia. Persaingan yang semakin tajam ini harus di ikuti 

dengan manajemen yang baik untuk bisa bertahan di industri 

perbankan. Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh bank 

untuk bisa terus bartahan hidup adalah kinerja (kondisi keuangan) 

bank. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa BSM KCP Pringsewu, sebagai tempat 

penyimpan dan peminjaman keuangan umat Islam di wilayah 

kabupaten Pringsewu terkesan sangat baik, sehingga BSM KCP 

Pringsewu mempunyai peran yang strategis dalam melayani 

perekonomian masyarakat.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Bargaining 

Power, Repurchase Agreement dan Kegiatan Usaha Nasabah 

Terhadap Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah 

di Mandiri Syariah KCP Pringsewu”. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

memaparkan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:  

 . Apakah pengaruh Bargaining power terhadap penentuan 

nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di Mandiri Syariah 

KCP Pringsewu? 



  

 . Apakah Repurchase Agreement berpengaruh terhadap nisbah 

bagi hasil Pembiayaan Mudharabah ? 

 . Apakah Kegiatan Usaha Nasabah berpengaruh   terhadap 

penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan Mudharabah di BSM 

KCP Pringsewu? 

 . Apakah pengaruh antara bargaining power,Repurchase 

Agreement dan kegiatan usaha nasabah terhadap penentuan 

nisbah bagi hasil pembiayaan Mudharabah di BSM KCP 

Pringsewu? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 

penelitian ini dibuat untuk menjawab sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui Pengaruh Bargaining power terhadap 

penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di 

Mandiri Syariah KCP Pringsewu. 

b. Untuk mengetahui Pengaruh Repurchase Agreement terhadap 

nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di Mandiri Syariah 

KCP Pringsewu . 

c. Untuk mengetahui Pengaruh kegiatan usaha nasabah terhadap 

penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di 

Mandiri Syariah KCP Pringsewu. 

d. Untuk mengetahui Pengaruh antara bargaining power, 

Repurchase Agreement, dan kegiatan usaha nasabah terhadap 

penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di 

Mandiri Syariah KCP Pringsewu 

 

F. Manfaat Penelitian 

 . Kegunaan teoretis, hasil kajian ini diharapkan bisa menambah 

khazanah ilmiah, terutama berkenaan dengan Bargaining Power, 

Repurchase Agreement dan  Kegiatan Usaha Nasabah Terhadap 

Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah di BSM 

KCP Pringsewu. 

 . Kegunaan praktis 

a. Bagi Bank Syariah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan penambahan wawasan dalam mengambil 



  

 

 

kebijakan tentang bargaining power dan kegiatan usaha 

nasabah terhadap penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan 

mudharabah. 

b. Bagi Perpustakaan UIN Rden intan Lampung 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 

koleksi penelitian dalam bidang perbankan syariah, 

khususnya bargaining power dan kegiatan usaha nasabah 

terhadap penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan 

mudharabah. 

c.  Bagi peneliti selanjutnya  

Hendaknya penelitian ini dapat dijadikan kontribusi dan 

referensi dalam bargaining power, kegiatan usaha 

nasabah dan penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan 

mudharabah di BSM KCP Pringsewu dan hendaknya    

% diteliti oleh peneliti selanjutnya. 

 

G. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis yang relevan dengan penelitian ini berbunyi:  

a. Ada pengaruh yang signifikan bargaining power terhadap 

penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di BSM 

KCP Pringsewu. 

b. Ada pengaruh yang signifikan repurchase agreement terhadap 

nisbah bagi hasil pembiayaan mudhrabah 

c. Ada pengaruh yang signifikan kegiatan usaha nasabah 

terhadap penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah 

di BSM KCP Pringsewu. 

d. Ada pengaruh yang signifikan antara bargaining power dan 

kegiatan usaha nasabah terhadap penentuan nisbah bagi hasil 

pembiayaan mudharabah di BSM KCP Pringsewu. 

 

H. Kegunaan Penelitian 

 . Kegunaan teoretis, hasil kajian ini diharapkan bisa menambah 

khazanah ilmiah, terutama berkenaan dengan Bargaining Power, 

Repurchase Agreement dan  Kegiatan Usaha Nasabah Terhadap 

Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah di BSM 

KCP Pringsewu. 



  

 . Kegunaan praktis 

d. Bagi Bank Syariah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan penambahan wawasan dalam mengambil 

kebijakan tentang bargaining power dan kegiatan usaha 

nasabah terhadap penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan 

mudharabah. 

e. Bagi Perpustakaan UIN Rden intan Lampung 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 

koleksi penelitian dalam bidang perbankan syariah, 

khususnya bargaining power dan kegiatan usaha nasabah 

terhadap penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan 

mudharabah. 

f.  Bagi peneliti selanjutnya  

Hendaknya penelitian ini dapat dijadikan kontribusi dan 

referensi dalam bargaining power, kegiatan usaha 

nasabah dan penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan 

mudharabah di BSM KCP Pringsewu dan hendaknya    

% diteliti oleh peneliti selanjutnya. 

 . Penegasan Operasional 

Berdasarkan judul penelitian Pengaruh Bargaining 

Power, Repurchase Agreement  dan Kegiatan Usaha Nasabah 

Terhadap Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah di BSM KCP Pringsewu, penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh yang  BSM KCP Pringsewu 

ditimbulkan dengan adanya bargaining power, Repurchase 

Agreement dan kegiatan usaha nasabah terhadap penentuan 

nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka 

penulis memandang perlu mengemukakan sistematika 

pembahasan. Sistematika pembahasan meliputi: 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

penegasan istilah, identifikasi, pembatasan dan perumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, 

sistematika pembahasan,  



  

 

 

Bab II Landasan Teori, yang terdiri dari: Bergaining 

Power, kegiatan usaha, penentuan nisbah pembiayaan 

mudharabah, dan penelitian terdahulu. 

Bab III Metode Penelitian, meliputi: Pola penelitian, 

populasi, sampling dan sampel penelitian, variabel penelitian, 

sumber data, metode dan instrumen pengumpulan data, teknik 

analisa data, dan prosedur penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian, yang berisi, deskripsi singkat 

mengenai lokasi penelitian, penyajian data, analisa data dan 

pengujian hipotesis dan pembahasan. 

Bab V Penutup dari keseluruhan bab yang berisi 

kesimpulan dan saran.  

  



   

 

 

 



    

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 . Pengaruh yang signifikan bargaining power terhadap 

penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di 

Mandiri Syariah KCP Pringsewu, dibuktikan dari perolehan 

nilai t hitung > t tabel ( .   >  .   ). Nilai signifikansi t untuk 

variabel bargaining power adalah  .    dan nilai tersebut 

lebih kecil daripada probabilitas  ,   ( ,    <  ,  ). 

 . Pengaruh yang signifikan Repurchase Agreement terhadap 

penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di 

Mandiri Syariah KCP Pringsewu, dibuktikan dari 

penghitungan diperoleh nilai diperoleh thitung > ttabel 

(  .   > .   ), nilai signifikansi t untuk variabel kegiatan 

usaha nasabah adalah  .    dan nilai tersebut lebih kecil 

daripada probabilitas  ,   ( ,    <  ,  ).  

 . Pengaruh yang signifikan antara kegiatan usaha nasabah 

terhadap penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan 

mudharabah di Mandiri Syariah KCP Pringsewu, dibuktikan 

dari penghitungan menunjukkan Fhitung ( .   ) > Ftabel ( .   ) 

dan tingkat signifikansi  ,    <  ,  . 

 . Pengaruh yang signifikan antara bargaining power, 

repurchase Agreement, dan kegiatan usaha nasabah  

penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di 

Mandiri Syariah KCP Pringsewu, dibuktikan dari 

penghitungan menunjukkan Fhitung (  .   ) > Ftabel ( .   ) dan 

tingkat signifikansi  ,    <  ,  . Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji serempak (uji F) 

diperoleh nilai  ,   , dengan demikian nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih kecil daripada probabilitas α yang ditetapkan 

( ,    <  ,  ).  

 

 

 

 

 



    

B. Saran  

 . Bagi Bank Syariah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dan penambahan wawasan dalam mengambil kebijakan 

tentang bargaining power dan kegiatan usaha nasabah 

terhadap penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan 

mudharabah. 

 . Bagi Perpustakaan Universitas Raden Intan Lampung 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan koleksi 

penelitian dalam bidang perbankan syariah, khususnya 

bargaining power dan kegiatan usaha nasabah terhadap 

penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah. 

 .  Bagi peneliti selanjutnya  

Hendaknya penelitian ini dapat dijadikan kontribusi dan 

referensi dalam bargaining power, kegiatan usaha nasabah 

dan penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di 

Bank Mandiri Syariah KCP Pringsewu dan hendaknya    % 

diteliti oleh peneliti selanjutnya. 
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